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BAB III 

TINJAUAN UMUM MENGENAI POTONGAN HARGA  

DAN KARTU MEMBER 

 

A. Potongan Harga 

1. Pengertian Potongan Harga 

Pengertian potongan dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya 

adalah: 

a. Kamus Besar Ekonomi memuat pengertian potongan sebagai 

pengurangan harga yang dikenakan atas sesuatu barang atau jasa oleh 

pemasok kepada pelanggan. 
40

 

b. Sigit yang dikutip oleh Arif Isnaini menyebutkan potongan merupakan 

pengurangan terhadap harga yang telah ditetapkan. Hal tersebut 

dikarenakan pembeli memenuhi syarat yang telah ditetapkan
41

 

c. Soemarno mengemukakan bahwa potongan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah potongan yang berkaitan dengan harga. Potongan 

harga merupakan salah satu strategi bisnis yang diterapkan oleh para 

pelaku bisnis. Strategi potongan harga diberlakukan dengan tujuan 

utama perputaran uang perusahaan tetap terjaga. Perputaran uang yang 

dinamis, perusahaan dapat membiayai biaya operasional dan biaya 

tenaga kerja.
 42
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat diperoleh 

pengertian bahwa potongan yang diberikan kepada pembeli dengan harga 

yang telah ditetapkan yang biasanya merupakan strategi dalam promosi 

yang sering digunakan oleh penjual dalam meningkatkan penjualannya 

karena dengan adanya diskon atau potongan harga sangat menarik minat 

pembeli untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan. 

Pengertian harga dikemukakan oleh beberapa ahli diantaranya 

adalah: 

a. Kamus Lengkap Ekonomi menggunakan istilah potongan harga adalah 

pengurangan harga yang dikenakan pada suatu barang atau jasa yang 

diberikan oleh pemasok kepada pelanggan. Potongan harga dapat 

ditawarkan karena pembayaran yang cepat atau karena pembelian 

dalam partai yang besar. Potongan harga diberikan untuk 

memungkinkan pemasok mencapai volume penjualan yang besar yang 

akan meningkatkan skala ekonomi economic of scale atau dilakukan 

sebagai sesuatu strategi untuk mendapatkan kesetiaan langganan, atau 

dilakukan karena dipaksa oleh pembeli yang kuat.
43

 

b. Rozalinda mengemukakan bahwa dalam bahasa Inggris dikenal dengan 

price, sedangkan dalam bahasa arab berasal dari kata tsaman atau si’ru 

nilai sesuatu dan harga yang terjadi atas dasar suka sama suka (An-

Taradin) pemakaian kata tsaman lebih umum daripada qimah yang 

menunjukkan harga ril yang telah disepakati. Sedangkan si’ru adalah 

harga yang ditetapkan untuk barang dagangan
44

  

                                                             
43
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c. Setiawan Budi Utomo mengemukakan bahwa dalam fiqh Islam 

dikenal dua istilah berbeda mengenai harga suatu barang, yaitu as-

saman dan as-si’r. As-saman adalah patokan harga suatu barang. 

Sedangkan as-si’r adalah harga yang berlaku secara aktual didalam 

pasar. Ulama Fiqh membagi as-si’r menjadi dua macam. Pertama, 

harga yang berlaku secara alami, tanpa campur tangan pemerintah. 

Dalam hal ini, pedagang bebas menjual barang dengan harga yang 

wajar, dengan mempertimbangkan keuntungannya. Pemerintah, 

dalam harga yang berlaku secara alami, tidak boleh campur tangan, 

karena campur tangan pemerintah dalam kasus ini dapat membatasi 

kebebasan dan merugikan hak para pedagang ataupun produsen. 

Kedua, harga suatu komoditas yang ditetapkan pemerintah setelah 

mempertimbangkan modal dan keuntungan wajar bagi pedagang 

maupun produsen serta melihat keadaan ekonomi yang ril dan daya 

beli masyarakat. Penetapan harga pemerintah dalam pemerintah ini 

disebut dengan at-tas’ir al-jabbari.
45

 

d. Philip Kotler menyatakan bahwa teori harga atau price theory adalah 

teori yang menjelaskan bagaimana harga barang dipasar terbentuk. 

Pada dasarnya harga suatu barang ditentukan oleh besarnya 

permintaan dan penawaran atas barang tersebut. 
46

 Jika perusahaan 

membebankan harga terlalu tinggi maka akan berakhir dengan tarif 
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yang lebih tinggi, sebaliknya jika perusahaan membebankan harga 

yang terlalu rendah, maka akan terkena tuntutan melakukan dumping. 

Indikasi dumping adalah saat perusahaan membebankan kurang dari 

biayanya atau kurang dari yang dibebankan di pasar domestik.
47

 

e. Syabbul Bachri mengemukakan bahwa di sisi lain menurut bahasa 

potongan harga atau potongan harga dikenal dengan sebutan al-naqis 

min al-tsaman pengurangan harga.
48

 Potongan harga juga disebut 

dengan istilah khasm potongan harga dalam jual beli Islam terdapat 

pada akad muwadla’ah atau Al-Wadli’ah. Akad muwadla’ah 

merupakan bagian dari prinsip jual beli dari segi perbandingan harga 

jual dan harga beli. Bay al-muwadla’ah adalah jual beli dimana 

penjual melakukan penjualan dengan harga yang lebih rendah dari 

pada harga pasar atau dengan potongan potongan harga. Penjualan 

semacam ini biasanya hanya dilakukan untuk barang-barang atau 

aktiva tetap yang nilai bukunya sudah sangat rendah.
49

 Menurut 

samir, Al-Wadli’ah adalah menjual barang dengan harga pertama 

dengan pengurangan sesuatu yang telah diketahui.
50

 

Secara keseluruhan pengertian potongan harga telah dikemukakan 

oleh beberapa para ahli diantaranya adalah: 
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a. Kamus Lengkap Ekonomi memuat pengertian potongan harga 

dengan pengurangan harga produk dari harga normal dalam periode 

tertentu
51

 

b. Carthy yang dikutip oleh Arif Isnaini, definisi potongan harga 

merupakan pengurangan dari harga daftar yang diberikan oleh 

penjual kepada pembeli yang juga mengorbankan fungsi pemasaran 

atau menyediakan fungsi tersebut untuk dirinya sendiri. Potongan 

harga dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam perencanaan 

strategi pemasaran.
52

 

c. Soemarso juga menjelaskan bahwa potongan penjualan atau 

potongan tunai cash potongan harga adalah potongan harga yang 

diberikan apabila pembayaran dilakukan lebih cepat dari jangka 

waktu kredit.
53

 Kemudian dijelaskan lagi oleh Simamora bahwa 

potongan penjualan tersebut adalah potongan tunai cash potongan 

harga yang ditawarkan kepada para pelanggan yang membeli 

barang-barang dagangan secara kredit. 
54

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat diperoleh 

pengertian bahwa potongan harga adalah potongan harga yang diberikan 

kepada pembeli dengan harga yang telah ditetapkan yang biasanya 

merupakan strategi dalam promosi. Sistem potongan harga sering 
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digunakan oleh penjual dalam meningkatkan penjualannya karena dengan 

adanya potongan harga atau potongan harga sangat menarik minat pembeli 

untuk menadapatkan barang yang dibutuhkan.  

2. Dasar Hukum Potongan Harga 

Hukum jual beli potongan harga adalah diperbolehkan selama tidak 

membawa kepada hal yang diharamkan seperti penipuan kepada 

konsumen, menimbulkan mudharat kepada orang lain, dan lain 

sebagainya. Seperti yang terdapat pada dalil-dalil berikut ini : 

a. Al-Qur’an 

Firman Allah QS. An-Nisa’ [4] ; 29 

                         

                           

 

Artinya :  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 

suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”
55

 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat diketahui bahwa dalam Islam 

perniagaan diperbolehkan jika atas dasar suka sama suka dan berlaku 

jujur dalam hal perniagaan sehingga dapat terhindar dari hal yang 

haram. Jika dikaitkan dengan potongan harga, pada dasarnya 

diperbolehkan dengan atas dasar suka sama suka dengan adanya 

kejujuran antara kedua belah pihak dalam hal potongan harga. 
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b. Hadits  

 
 

Artinya :  Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid 

Ad Dimasyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami 

[Marwan bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 

kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Dawud 

bin Shalih Al Madini] dari [Bapaknya] berkata; aku 

mendengar [Abu Sa'id] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Hanyasanya jual beli berlaku 

dengan saling ridla. (HR. Ibnu Majah Nomor 2176".
56

 

 

Berdasarkan hadist diatas terlihat bahwa perniagaan atau jual 

beli diperbolehkan jika dilakukan atas dasar ridha. Ridha dalam hal ini 

adalah kerelaan dan tidak ada paksaan antara penjual dan pembeli.  

c. Kaidah Fiqh :  

دَلِيْلٌ عَلىَ تَحْرِيْمِهاَ لأَصْلُ فيِ المُعَامَلَةِ الِإبَاحَةُ الاَّ أنَْ يذَُ لَّ   

Artinya : “Hukum asal semua bentuk muamalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”
 57 

 

Berdasarkan kaidah fiqh diatas terlihat bahwa hukum asal muamalah 

adalah boleh kecuali jika ada dalil yang mengharamkan. Selain itu  kaidah  

ini  adalah  bahwa  dalam  setiap  muamalah dan   transaksi,   pada   

dasarnya   boleh,   seperti   jual   beli,   sewa menyewa,   gadai,   kerja   

sama   (mudharabah   dan   musyarakah), perwakilan,  dan  lain-lain.  
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Kecuali  yang  tegas-tegas  diharamkan seperti mengakibatkan 

kemudaratan, tipuan, judi, dan riba. 

3. Istilah-Istilah Mengenai Potongan Harga 

Dalam mengkaji potongan harga, terdapat beberapa istilah yang 

digunakan dalam membahas potongan harga seperti yang diungkap pada 

sub bab sebelumnya seperti yang diuraikan berikut ini. 

a. Potongan harga adalah pengurangan harga yang dikenakan pada suatu 

barang atau jasa yang diberikan oleh pemasok kepada pelanggan.
58

 

b. Dumping adalah saat perusahaan membebankan kurang dari biayanya 

atau kurang dari yang dibebankan di pasar domestik.
59

 

c. Al-naqs min al-tsaman pengurangan harga.
60

 

d. Khasm adalah potongan harga dalam jual beli islam 
61

 

e. Harga (price) adalah jumlah uang yang dibebankan atas suatu atau 

jasa
62

 

Selain istilah diatas, terdapat beberapa istilah yang digunakan 

dalam bermacam-macam potongan harga 

a. Potongan harga kontan, adalah pengurangan harga untuk pembeli 

yang membayar rekening lebih awal. Contoh yang khas adalah “2/10, 

net 30”, yang berarti bahwa meskipun batas waktu pembayaran 30 
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hari, pembeli dapat pengurangan 2 persen jika rekening dibayar dalam 

10 hari. Potongan harga ini harus berlaku bagi setiap pembeli yang 

memenuhi pembayaran tersebut. kebijaksanaan ini membantu 

peningkatan penjualan kontan dan mengurangi kemungkinan 

terjadinya piutang tak tertagih dan biaya penagihan kredit.
 63

 

b. Potongan harga kuantitas, adalah pengurangan dari daftar harga 

penjual yang menarik minat konsumen untuk membeli dalam jumlah 

besar. Potongan harga didasarkan pada volume pembelian baik dalam 

jumlah uang ataupun unit produk. Potongan harga kuantitas harus 

ditawarkan sama untuk semua pelanggan dan tidak boleh melebihi 

penghematan biaya yang diperoleh penjual karena menjual dalam 

jumlah besar. Potongan harga non-komulatif didasarkan pada volume 

pesanan perorangan untuk satu unit produk atau lebih. Misalnya kaos 

kaki dijual dengan harga Rp.2000,- per pasang atau Rp. 5.0000,- untuk 

pembelian 3 pasang. Pengusaha atau grosir dapat menyusun daftar 

harga potongan harga kuantitas sebagai berikut : 
64

 

TABEL III.1.  

DAFTAR POTONGAN HARGA KUANTITAS 

 

Jumlah pembelian dalam 
Potongan harga dari daftar 

harga 

Pesanan tunggal kotak dalam % 

1-5 0.0 

6-12 2.0 

13-25 3.5 

Lebih dari 25 5.0 
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c. Penurunan harga, merupakan bentuk lain pengurangan harga dari 

daftar harga produk yang ditawarkan. Misalnya, penurunan harga pada 

saat menukarkan produk lama dengan produk yang baru.
 65

 

d. Potongan harga musiman, adalah pengurangan harga yang diberikan 

kepada konsumen yang membeli barang atau jasa diluar musimnya. 

Misalnya penjual jas hujan akan menawarkan potongan harga 

musiman kepada toko pengecer agar mereka memesan lebih awal. 

Hotel dan penginapan akan menawarkan potongan harga musiman 

pada waktu frekuensi pengunjung tamu sedang rendah diluar musim 

wisata. Potongan harga musiman memungkinkan penjual 

mempertahankan volume produksinya sepanjang tahun. 
66

 

e. Potongan harga fungsional, juga disebut dengan potongan harga 

perdagangan, ialah potongan harga yang ditawarkan oleh suatu 

perusahaan kepada anggota saluran dagangnya yang melakukan fungsi 

tertentu, misalnya penjualan dan pergudangan. Perusahaan manufaktur 

dapat menawarkan potongan harga fungsional yang berbeda kepada 

berbagai saluran dagangnya karena mereka memiliki fungsi yang 

berbeda-beda. Namun demikian untuk saluran dagang yang sejenis, 

perusahaan manufaktur tersebut harus menawarkan potongan harga 

fungsional yang sama.
67
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4. Nilai Positif dan Negatif Potongan Harga 

Fenomena yang terjadi dimasyakarat mengenai potongan harga 

adalah dengan harga yang murah. Namun hal ini juga mendorong pembeli 

untuk membeli dalam jumlah yang besar sehingga volume penjualan 

diharapkan akan bisa naik. Pemberian potongan harga akan berdampak 

terhadap konsumen, terutama dalam pola pembelian konsumen yang 

akhirnya juga berdampak terhadap volume penjualan yang diperoleh 

perusahaan. Pembelian dapat dipusatkan perhatiannya pada penjual 

tersebut, sehingga hal ini dapat menambah atau mempertahankan 

langganan penjual yang bersangkutan. Merupakan sales service yang 

dapat menarik terjadinya transaksi pembelian 

Potongan harga diberikan dengan tujuan tertentu baik hal tersebut 

menguntungkan bagi perusahaan maupun konsumen. Namun di sisi lain 

terdapat nilai positif dan negatif yang menyertainya seperti sebagai 

berikut: 

a. Mendorong pembelian dalam jumlah besar.  

b. Mendorong agar pembelian dapat dilakukan dengan kontan atau waktu 

yang lebih pendek.  

c. Mengikat pelanggan agar tidak berpindah ke perusahaan lain
68

 

Penawaran diskon mempunyai efek yang positif terhadap persepsi 

konsumen dalam konteks hubungan antara nilai produk dengan 

penawaran. Pada teori transaction utility disebutkan bahwa dua tipe nilai 

dapat dihasilkan melalui diskon harga. Pertama, diskon dapat 
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menghasilkan acquisition utility atau nilai standar ekonomi dengan cara 

menurunkan jumlah uang yang harus dibayarkan dan konsumen tetap 

mendapatkan keuntungan yang sama dari produk tersebut. Yang kedua 

diskon dapat menimbulkan transaction utility yang dimana konsumen 

akan membandingkan harga yang telah didiskon dengan reference price 

yang ia miliki sebelumnya.
 69

 

Di sisi lain Kotler berpendapat bahwa potongan harga yang 

diberikan memiliki beberap aspek yang harus diperhatikan yaitu, yaitu:
70

 

a. Barang akan segera digantikan oleh model yang lebih baru 

b. Ada yang tidak beres dengan produk ini sehingga mengalami kesulitan 

dalam penjualannya 

c. Perusahaan mengalami masalah keuangan yang gawat 

d. Harga akan turun lebih jauh lagi apabila harus menunggu lebih lama 

e. Mutu produk ini oleh perusahaan diturunkan 

 

B. Kartu Member 

1. Pengertian Kartu Member 

Kartu member berasal dari dua kata bahasa Inggris yakni member
71

 

dan card
72

. Member berarti keanggotaan, adapun card berarti kartu. Maka 

bila digabungkan artinya adalah kartu keanggotaan. Adapun dalam bahasa 

arab disebut  َُالتَّخْفِيْضِ  بِطَاقة bithaqatu at takhfidz. Dari kata bithaqah yang 
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berarti kartu dan at takhfidz
73

 adalah kata benda dari kata kerja khafdz 

yang artinya penurunan. Jadi, artinya kartu potongan harga. 

Adapun secara istilah, kartu member adalah sebuah kartu 

keanggotaan yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan iklan atau 

perusahaan penyedia barang maupun jasa kepada konsumen, dengan 

syarat berbayar atau diberikan secara cuma cuma. Sedangkan kartu 

member dalam bahasa arabnya Bithaqatu at Takhfidh adalah kartu yang 

mana pemiliknya akan mendapatkan potongan harga dari harga barang-

barang atau beberapa pelayanan yang diberikan oleh perusahaan-

perusahaan tertentu.
74

 

Kartu member bisa diterbitkan oleh perusahaan jasa iklan yang 

nantinya akan mencari toko-toko atau perusahaan yang bersedia 

memberlakukan kartu member dalam usahanya. Bisa pula diterbitkan oleh 

perusahaan atau toko yang akan memberikan potongan harga itu sendiri. 

Diantara tujuannya adalah menarik pelanggan supaya setia berlangganan 

kebutuhan ditempat mereka walaupun perusahaan mendapatkan untung 

sedikit.  

Kartu member disini ada yang diperoleh dengan pembelian kartu 

sebagai iuran keanggotaan atau biaya administrasi dan ada pula kartu yang 

diterbitkan secara cuma-cuma seperti yang dilakukan oleh beberapa hotel 

atau maskapai penerbangan
75
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Dalam setiap transaksi jual beli yang disediakan oleh toko-toko 

modern pasti menyediakan banyak sekali fasilitas, fasilitas dalam 

mempermudah pelanggannya, jual beli dalam artian umum ialah suatu 

perikatan tukar menukar suatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. 

Tukar menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas 

sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan sesuatu yang bukan manfaat 

ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat berbentuk, ia berfungsi 

sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaat, bukan hasilnya. 
76

 

2. Dasar Hukum Kartu Member 

Kartu member atau Bithaqatu at Takhfidh adalah kartu yang mana 

pemiliknya akan mendapatkan diskon dari harga barang-barang atau 

beberapa pelayanan yang diberikan oleh perusahan-perusahan tertentu. 

Dimana dalam transaksi jual beli merupakan salah satu yang memiliki 

banyak problematika jika dikaitkan dengan hukum Islam. Banyak ulama 

yang mempermasalahkan penggunaan Member Cardini, baik yang 

mengatakan boleh maupun mengatakan dilarang dalam prakteknya.
 77

 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an Surat Yunus Ayat 59. 

                              

           

Artinya:  Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku tentang rezki yang 

diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya 

Haram dan (sebagiannya) halal". Katakanlah: "Apakah Allah 
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telah memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu 

mengada-adakan saja terhadap Allah ?" (QS. Yunus Ayat 

59) 

 

Berdasarkan ayat diatas diketahui bahwa rezeki yang 

diturunkan Allah adalah halal dan baik namun manusia yang 

membuatnya menjadi haram dan buruk. Dalam hal ini maksudnya 

adalah cara mendapatkannya. Misalnya dalam hal mencari rezeki 

melalui perniagaan atau penjualan. Perniagaan yang dilakukan dengan 

cara menipun pembeli, menjadikan keuntungan yang didapat menjadi 

haram. Sedangkan jika dilakukan secara jujur maka keuntungan yang 

didapat menjadi halal dan berkah. Dalam hal ini keuntungan yang 

dimaksudnya dapat dikatakan sebagai rezeki yang diturunkan Allah. 

Dalam hal ini penggunaan kartu diskon dalam transaksi jual 

beli berarti boleh-boleh saja, karena tidak ada dalil Al-Qur'an maupun 

Hadits yang menentukan larangannya. Namun meskipun tidak adalah 

larangan tentang kartu member tetapi jika kartu member memiliki 

unsur spekulatif karena telah membayar biaya pembuatan maka akan 

untung namun jika tidak digunakan maka akan rugi sebagaimana pada 

ayat berikut. 

                          

               

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 

khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 

dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka 

jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat 

keberuntungan. (QS. Al-Maidah Ayat 90). 
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Berdasarkan ayat diatas terlihat bahwa segala yang berkaitan 

dnegan khamar, judi, berhala, mengundi, adalah sesuatu yang haram. 

Jika dikaitkan dengan kartu member,  maka jika pada kartu member  

terdapat unsur-unsur tersebut makan kartu member  tersebut dapat 

dikatakan haram. Sebagai contoh  anggota yang telah membayar kartu 

dengan harga tertentu tidak tahu apakah dia akan untung dalam 

transaksi ini, atau akan merugi. Jika dia menggunakan kartu tersebut 

secara terus menerus, mungkin dia akan beruntung, tetapi sebaliknya 

jika dia tidak memakainya kecuali hanya sedikit saja, atau tidak 

memakainya sama sekali, tentunya dia akan merugi. Ini adalah bentuk 

perjudian yang diharamkan Islam. 

 

b. Hadis 

 

 

 

 

 

Artinya:  Dan telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi 

Syaibah] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 

Idris] dan [Yahya bin Sa'id] serta [Abu Usamah] dari 

[Ubaidillah]. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah 

menceritakan kepadaku [Zuhair bin Harb] sedangkan lafazh 

darinya, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] 

dari ['Ubaidillah] telah menceritakan kepadaku [Abu Az 

Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] dia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli 

dengan cara hashah (yaitu: jual beli dengan melempar 

kerikil) dan cara lain yang mengandung unsur penipuan. 

(HR. Muslim Nomor 2783) 
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Berdasarkan hadist diatas diketahui bahwa jika dalam 

perniagaan atau jual beli mengandung unsur penipuan maka 

perniagaan tersebut haram. Dalam hal ini kartu member terkait dengan 

perniagaan yang rentan akan penipuan atau gharar.  

Dalam hal ini anggota sudah membayar kartu, dengan tujuan 

mendapatkan discount dari harga barang atau jasa yang ditawarkan, 

padahal dia tidak mengetahui kadar discount yang akan diterimanya, 

mungkin saja jumlahnya lebih kecil dari harga kartu itu sendiri, bisa 

jadi lebih besar dari harga kartu tersebut. Hal ini merupakan gharar 

yang diharamkan di dalam Islam. 
78

 

c. Ulama Fiqh 

Gharar di dalam Member Card bukanlah gharar yang 

diharamkan syari’ah, karena dikatagorikan gharar yang sedikit. 

Sedangkan gharar yang diharamkan adalah gharar dimana suatu 

transaksi antara kedua belah pihak, terdapat kemungkinkan satu pihak 

mendapatkan keuntungan di atas kerugian pihak lain. 

Bagaimana jika transaksi tersebut mempunyai dua 

kemungkinan, kemungkinan pertama akan menguntungkan kedua 

belah pihak, sedangkan kemungkinan kedua menyebabkan salah satu 

pihak beruntung di atas kerugian pihak lain ? Disinilah para ulama 

berbeda pendapat, hal itu tergantung kepada kemungkinan yang sering 

terjadi. Jika yang sering terjadi adalah salah satu pihak mendapatkan 
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keuntungan di atas kerugian pihak lain, maka dilarang. Tetapi jika 

yang sering terjadi adalah kedua belah pihak sama – sama 

mendapatkan keuntungan, maka hal ini dibolehkan. 

3. Nilai Positif dan Negatif Kartu Member 

Kartu member memiliki beberapa nilai positif dan negatif dalam 

penggunaan kartu member, yaitu:
 79

 

a. Diskon atau Potongan harga 

Berdasarkan teori Sawyer dan Dickson diskon adalah 

pengurangan sejumlah uang dari harga biasa selama periode waktu 

tertentu. Diskon adalah pengurangan dari harga dalam daftar yang 

diberikan oleh penjual kepada pembeli yang menyerahkan sejumlah 

fungsi pemasaran atau menyediakan sendiri fungsi tersebut
80

 

Perusahaan biasanya menyesuaikan harga dasar mereka dengan 

memperhitungkan berbagai perbedaan pelanggan dan perubahan 

situasi. Sebagian besar perusahaan menyesuaikan harga dasar mereka 

untuk memberikan pelanggan penghargaan atas respons tertentu, 

seperti pembayaran tagihan lebih awal volume pembelian, dan 

pembelian di luar musim. Penyesuaian harga ini disebut diskon dan 

potongan harga. Berbagai bentuk diskon meliputi diskon tunai, 

pengurangan harga bagi pembeli yang akan membayar tagihan mereka 

dengan segera. Ada pula yang disebut diskon kuantitas yaitu 

pengurangan harga bagi pembeli yang membeli dalam volume besar. 
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Diskon semacam ini menyediakan insentif bagi pelanggan yang 

membeli lebih banyak dari satu penjual tertentu, dan buka dari 

berbagai sumber berbeda. 
81

 

Diskon fungsional diskon dagang ditawarkan oleh penjual 

kepada anggota saluran yang melaksanakan fungsi tertentu, seperti 

penyimpanan dan pencatatan. Diskon musiman adalah pengurangan 

harga bagi pembeli yang membeli barang atau jasa di luar musim. 

Diskon musiman memungkinkan penjual mempertahankan kestabilan 

produksi sepanjang tahun.
 82 

b. Bonus produk atau hadiah berdasarkan poin 

Berdasarkan teori Sawyer dan Dickson sistem poin 

mengkonversi sejumlah uang yang nantinya dapat digunakan sebagai 

kas. Sedangkan hadiah adalah barang yang ditawarkan secara cuma-

uma atau dengan harga sangat miring sebagai insentif untuk membeli 

suatu produk. Hadiah mengacu kepada hadiah gratis untuk pembeli
83

 

c. Mendapatkan pelayanan yang baik 

Pelayanan adalah suatu upaya yang diberikan oleh perusahaan 

dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen.
84 

Menurut Fandy 

Tjiptono pelayanan adalah suatu sikap atau cara dalam melayani 
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pelanggan supaya pelanggan mendapatkan kepuasan yang meliputi 

kecepatan, ketepatan, keramahan, dan kenyamanan.
 85 

 

C. Perilaku Konsumen 

1. Pengertian Perilaku Konsumen 

Orientasi prinsip-prinsip dasar perilaku konsumsi muslim 

sebagaimana yang diuraikan tersebut di atas adalah untuk mencapai tujuan 

utama konsumsi seorang muslim, yaitu mencapai maslahah seoptimal 

mungkin. Makna maslahah lebih luas dari sekadar utility atau kepuasan 

dalam terminologi ekonomi konvensional. Menurut Imam Al Syathîbî, 

Maslahah adalah sifat atau kemampuan barang dan jasa yang mendukung 

elemen-elemen dan tujuan dasar dari kehidupan manusia di muka bumi 

ini. Oleh karena itu, setiap kegiatan konsumsi yang menyangkut maslahah 

tersebut harus dikerjakan sebagai suatu ibadah. Tujuannya bukan hanya 

kepuasan di dunia tapi juga kesejahteraan di akhirat. Semua aktivitas 

tersebut, yang memiliki maslahah bagi umat manusia, disebut kebutuhan, 

dan semua kebutuhan ini harus dipenuhi.  

Menurut istilah perilaku konsumen didefinisikan sebagai tindakan-

tindakan individu yang secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh 

dan menggunakan barang-barang jasa ekonomis termasuk proses 

pengambilan keputusan yang mendahului dan menentukan tindakan-

tindakan tersebut 
86
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Sedangkan menurut Kotler, perilaku konsumen adalah bidang ilmu 

yang mempelajari cara individu, kelompok, dan organisasi dalam memilih, 

membeli, memakai, serta memanfaatkan barang, jasa, gagasan, atau 

pengalaman dalam rangka memuaskan kebutuhan dan hasrat mereka
87

 

2. Dasar Hukum Perilaku Konsumen 

a. Al-Qur’an 

Surat Al-Baqarah : 168 

                        

        

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu. 

 

Berdasarkan ayat diatas diketahui bahwa dalam mencari rezeki 

diharuskan halal dan baik. Dalam hal ini dapat dikatakan mulai dari 

cara mencari rezeki. Disini Islam memerintahkan agar manusia dalam 

mengkonsumsi segala sesuatu di dunia ini terbatas pada barang atau 

jasa yang baik dan halal yang telah disediakan oleh Allah kepada 

mereka. Mereka juga diperintahkan agar tidak mengikuti langkah-

langkah syaitan yang berusaha menggoda manusia untuk mau 

mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah. Dalam Al-Qur’an 

dijelaskan bahwa dalam hal pemanfaatan nikmat dan karunia Allah swt 

harus dilakukan secara adil dan seimbang sesuai dengan prinsip 

syariah, sehingga selain nantinya akan mendapatkan manfaat dari segi 
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material, juga merasakan kepuasaan dari segi spiritual. Islam 

memperbolehkan kepada manusia untuk menikmati berbagai karunia 

kehidupan dunia yang diberikan oleh Allah swt.  

b. Hadis  

Selain Al-Qur’an, perilaku konsumen juga terdapat dalam 

Hadis berikut ini: 

 
 

Artinya:  Telah menceritakan kepada kami [Syaiban bin Farruh] telah 

menceritakan kepada kami [Abu Al Asyhab] dari [Abu 

Nashrah] dari [Sa'id Al Khudri] dia berkata, "Ketika kami 

dalam perjalanan bersama-sama dengan Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam, tiba-tiba ada seorang laki-laki datang 

dengan mengendarai kendaraannya sambil menoleh ke kanan 

dan ke kiri, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Siapa yang memiliki kelebihan tempat pada 

kendaraannya, hendaklah dia memberikannya kepada orang 

yang tidak memiliki tempat, dan siapa yang memiliki 

kelebihan perbekalan hendaklah dia memberikannya kepada 

orang yang tidak memiliki perbekalan." Abu Sa'id berkata, 

"Lalu beliau menyebutkan golongan yang berhak 

mendapatkan harta sehingga kami melihat bahwa tidak ada 

lagi dari kami yang berhak mendapatkan kelebihan harta." 

(HR. Muslim Nomor 3258)
88

 

 

Berdasarkan hadist diatas diketahui bahwa dalam mencari 

rezeki dilarang berlebih-lebihan melainkan harus memperhatikan 

orang disekeliling yakni tidak memementingkan keuntungan sendiri. 
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Sehingga terdapat keberkahan dalam hal mencari rezeki dan rezeki 

yang telah didapat. Selain itu dalam Hadis lain juga dikatakan bahwa: 

 
Artinya:  Telah mengabarkan kepada kami [Qutaibah] dia berkata; 

Telah menceritakan kepada kami [Al Laits] dari [Abu Az 

Zubair] dari [Jabir] dia berkata; "Seseorang dari bani Udzrah 

-menjanjikan- untuk memerdekakan budaknya setelah ia 

meninggal, lalu hal itu sampai kepada Rasulullah Shalallahu 

'Alaihi Wa Sallam, maka beliau bertanya: 'Apakah kamu 

memiliki harta selain dia? ' Ia menjawab; 'Tidak'. Lalu 

Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam bertanya: 'Siapakah 

yang membelinya dariku? ' Lalu Nu'man bin Abdullah Al 

Adawi membelinya dengan harga delapan ratus Dirham. Ia 

datang dengan membawa uang tersebut kepada Rasulullah 

Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam, lalu beliau memberikan 

kepadanya, kemudian beliau bersabda: 'Mulailah dengan 

dirimu, bersedekahlah padanya. Jika ada kelebihan, maka 

untuk keluargamu. Jika ada kelebihan dari keluargamu, maka 

untuk kerabatmu. Jika ada kelebihan dari kerabatmu, maka 

begini dan begini -beliau bersabda: - yang ada di hadapanmu, 

di samping kananmu dan di samping kirimu.'(HR. Nasai 

Nomor 2499) 
89

 

 

Dari Hadis diatas diketahui bahwa barang atau jasa konsumsi 

dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu: kebutuhan, kesenangan dan 

kelengkapan. Kebutuhan meliputi keperluam pokok yaitu: sandang, 

pangan dan papan. Kesenangan adalah yang dapat digunakan untuk 
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memenuhi kebutuhan atau mengurangi kesukaran seperti kendaraan. 

Kelengkapan merupakan kebutuhan sekunder yang mempunyai nilai 

tambah bagi seseorang. 

3. Prinsip Perilaku Konsumen 

Dalam hukum fiqh Islam, orang semacam itu harusnya dikenai 

pembatasan-pembatasan dan, bila dianggap perlu, dilepaskan, dan 

dibebaskan dari tugas mengurus harta miliknya sendiri. Dalam pandangan 

syariah dia seharusnya diperlukan sebagai orang tidak mampu dan orang 

lain seharusnya ditugaskan untuk mengurus hartanya selaku wakilnya, 

Yakni:
 
 

a. Prinsip Keadilan 

Berkonsumsi tidak boleh menimbulkan kedzaliman, harus berada 

dalam koridor aturan atau hukum agama serta menjunjung tinggi 

kepantasan atau kebaikan. Islam memiliki berbagai ketentuan tentang 

benda ekonomi yang boleh dikonsumsi dan yang tidak boleh 

dikonsumsi. 

b. Prinsip Kebersihan  

Bersih dalam arti sempit adalah bebas dari kotoran atau penyakit yang 

dapat merusak fisik dan mental manusia, sementara dalam arti luas 

adalah bebas dari segala sesuatu yang diberkahi Allah. Tentu saja 

benda yang dikonsumsi memiliki manfaat bukan kemubadziran atau 

bahkan merusak. 
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c. Prinsip Kesederhanaan 

Sikap berlebih-lebihan israf sangat dibenci oleh Allah dan merupakan 

pangkal dari berbagai kerusakan di muka bumi. Sikap berlebih-lebihan 

ini mengandung makna melebihi dari kebutuhan yang wajar dan 

cenderung memperturutkan hawa nafsu atau sebaliknya terlampau 

kikir sehingga justru menyiksa diri sendiri. Islam menghendaki suatu 

kuantitas dan kualitas konsumsi yang wajar bagi kebutuhan manusia 

sehingga tercipta pola konsumsi yang efesien dan efektif secara 

individual maupun sosial. 

d. Prinsip Kemurahan Hati 

Dengan mentaati ajaran Islam maka tidak ada bahaya atau dosa ketika 

mengkonsumsi benda-benda ekonomi yang halal yang disediakan 

Allah karena kemurahan-Nya. Karena Islam adalah agama yang sangat 

mendukung nilai-nilai sosial, Selama konsumsi ini merupakan upaya 

pemenuhan kebutuhan yang membawa kemanfaatan bagi kehidupan 

dan peran manusia untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah Swt, 

maka Allah akan memberikan anugerah-Nya bagi manusia 

e. Prinsip Moralitas 

Pada akhirnya konsumsi seorang muslim secara keseluruhan harus 

dibingkai oleh moralitas yang dikandung dalam Islam sehingga tidak 

semata-mata memenuhi segala kebutuhan.
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